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 Data Kominfo RI mencatat bahwa Instagram berada di urutan 

ketiga dengan jumlah konten bermuatan hoax sebanyak 148. Akun 

Instagram @bijakmemilih.id hadir menyajikan konten seputar 

pemilu dari sisi yang netral, objektif, dan dikemas menarik untuk 

menyasar pemilih pemula. Kajian ini menarik dilakukan untuk 

mencari tahu bagaimana pengaruh dari terpaan konten 

@bijakmemilih.id terhadap minat memilih pemilih pemula dan 

pemilih senior. Responden penelitian ini berjumlah 100 dan 

merupakan sampel yang diambil dari populasi pengikut Instagram 

@bijakmemilih.id. Riset ini menggunakan teori Elaboration 

Likelihood Model melalui pendekatan kuantitatif serta metode 

survei untuk mendapatkan data primer. Berdasarkan 100 jawaban 

responden maka didapatkan hasil bahwa pemilih pemula dan 

pemilih senior terpengaruh terhadap terpaan konten 

@bijakmemilih.id sehingga memiliki minat memilih di pemilu 

2024, pesan diterima melalui rute sentral. 
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 ABSTRACT 

 Data from the Kominfo RI notes that Instagram is in third place 

with 148 hoax contents. The @bijakmemilih.id Instagram account 

presents content about elections from a neutral, objective, and 

interestingly packaged side to target novice voters. This study is 

interesting to find out whether or not there is an influence from the 

exposure of @bijakmemilih.id content on the interest in voting for 

novice voters and senior voters. Respondents of this study totaled 

100 and were samples taken from the population of Instagram 

followers @bijakmemilih.id. This research uses the Elaboration 

Likelihood Model theory with a quantitative approach and survey 

method. Based on 100 answers, the results show that novice voters 

and senior voters are influenced by the exposure of 

@bijakmemilih.id content so that they have an interest in voting in 

the 2024 election, the message is received through the central 

route. 

  

PENDAHULUAN 

Media sosial kini sering dimanfaatkan untuk menciptakan konten-konten dengan tujuan 

tertentu. Salah satunya media sosial Instagram yang digunakan dengan cara yang beragam oleh 
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para penggunanya. Menurut Kaplan & Haenlein (2014) dalam (Mubaroq & Hidayati, 

2022),Instagram adalah kelompok aplikasi yang memiliki basis internet serta teknologi yang bisa 

menyediakan pertukaran dan penciptaan usergenerated content. Dalam pemakaiannya, pengguna 

Instagram ada yang memanfaatkan Instagram untuk membagikan momen, menyebarkan berita, 

melakukan kampanye digital, promosi, dan menciptakan konten-konten lainnya (Chyntia & 

Rahmadanita, 2021). 

Penciptaan dari konten Instagram banyak digunakan untuk berbagai hal, salah satunya juga 

politik. Instagram seakan-akan menjadi instrumen media yang baru dalam perannya di penyebaran 

informasi politik. Perkembangan sebuah informasi juga biasanya bersamaan pada kebutuhan 

individu yang meningkat terhadap informasi (Riani, 2017). Kebutuhan sebuah informasi politik 

dari warga negara Indonesia kemudian beririsan dengan penggunaan Instagram sebagai salah satu 

media baru. 

Media sosial Instagram biasanya menciptakan konten-konten yang berisi informasi politik 

melalui akun individu, kelompok, ataupun pihak lain (Maulana et al., 2023). Dari hal ini, muncul 

kemungkinan audiens Instagram akan menerima terpaan konten, Slater (2004) dalam Budhi & 

Pratiwi (2021), menjelaskan terpaan media sebagai suatu proses sampai mana audiens bisa 

menerima pesan dari konten media yang diberikan. Ada beberapa faktor yang dapat diketahui dari 

terpaan, yakni frekuensi, durasi, dan atensi (Ardianto et al., 2017).  

Maraknya penciptaan konten-konten dengan berbagai jenis di Instagram tidak menutup 

kemungkinan adanya penyebaran berita bohong (hoaks) yang semakin besar. Perlu disayangkan 

bahwa pemilu 2024 dicemari oleh hoaks di media sosial. Tercatat terdapat 2.882 konten hoaks 

seputar pemilu dengan 203 isu tersebar di platform digital pada pemilu 2024 berdasarkan 

pernyataan Kementerian Informasi dan Komunikasi (Kominfo, 2024). Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh Kominfo (2024), Instagram berada di urutan ketiga dengan total yang sudah 

ditindaklanjuti sebanyak 148. Di sisi lain, angka pemilih golput di tiap tahunnya selalu 

menunjukkan angka yang signifikan. 

Melansir dari Dataindonesia.id (2022), jumlah pemilih yang golput pada pemilu terakhir di 

tahun 2019 berjumlah 34.750.541 orang. Jumlah ini setara dengan 18,02% pemilih yang golput dari 

total 192,77 juta orang daftar pemilih tetap (DPT) di tahun 2019 (Widi, 2022). Meskipun angka 

pemilih golput di tahun 2019 cenderung menurun dibandingkan tahun 2014 dan tahun 2009, tetapi 

angka puluhan juta ini harus dianggap serius dan harus ditekan jumlahnya pada pemilu-pemilu 

selanjutnya. Dalam hal ini, media sosial dapat menjadi sarana ajakan minat memilih dan 

memberikan pengaruh bagi masyarakat dan mengubah jumlah pemilih golput. 

Menurut Woodworth dan Marquis dalam Soraya (2015), minat adalah sebuah motif yang 

membuat individu memiliki hubungan secara aktif terhadap objek yang menurutnya menarik. 

Menurut Riyanti dalam Ruswati (2018), minat yaitu sumber motivasi yang membuat seseorang 

terdorong untuk melakukan sesuatu yang memang ingin dilakukan jika seseorang ini dibebaskan 

untuk memilih. Sementara itu, menurut Suryanto (2015) dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi, 

terdapat tiga komponen yang dapat membangun sebuah minat pada diri seseorang, yakni kognisi, 

afektif, dan konatif. 

Instagram @bijakmemilih.id hadir di saat banyak pihak-pihak lain yang menggunakan media 

sosial untuk menebar informasi hoaks. Lebih lanjut, @bijakmemilih.id mengemas konten-

kontennya dengan nada (tone) yang netral, sebagaimana klaim mereka yang berusaha menyajikan 

informasi berdasarkan fakta (Whatisupindonesia, 2022). Instagram @bijakmemilih.id adalah 

platform akun Instagram yang membahas berbagai informasi dilengkapi website yang juga 

menyajikan informasi mengenai berbagai isu, profil sekaligus visi misi partai, dan profil serta visi 

misi kandidat. Informasi dilakukan secara netral tanpa memihak terhadap paslon atau partai 

manapun. 

Pengemasan informasi pada Instagram @bijakmemilih.id juga netral dalam membicarakan 

pencapaian, kontroversi yang sering terdengar dari setiap paslon, visi misi yang akan dijalankan, 

dan tanggapan paslon mengenai sebuah isu juga tersedia pada media tersebut. Instagram 
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@bijakmemilih.id berhasil menjangkau 92,3 ribu pengikut di Instagramnya, informasinya telah 

diakses oleh masyarakat Indonesia yang tersebar pada 300 kota dan kabupaten serta 6 negara, dan 

juga telah menjalin kolaborasi dengan berbagai organisasi dan partai politik melalui festival pemilu.  

Pengaruh konten media sosial terhadap audiensnya tentunya sejalan dengan kajian teori 

Elaboration Likelihood Model (ELM) yang dicetuskan oleh Petty dan Cacioppo. Pada teori ini, 

ditetapkan dua cara seseorang memproses pesan komunikasi, yakni melalui rute sentral dan rute 

periferal. Rute sentral adalah situasi ketika seseorang yang menerima pesan komunikasi melibatkan 

elaborasi kognitif yang cukup besar (Perloff, 2017). Rute sentral ini dipengaruhi oleh dua hal, yakni 

apakah pesan tersebut dapat mendukung posisi penerima atau sebaliknya dan kualitas pesan serta 

argumentasi yang disampaikan oleh pengirim pesan (Atsauriyah, 2018). Sementara itu, rute 

periferal lebih berbeda, penerima pesan komunikasi justru akan memproses pesan dengan cepat dan 

fokus pada isyarat sederhana (Perloff, 2017). Terdapat dua faktor yang mendasari bagaimana 

seorang individu akan atau tidak akan terbujuk oleh suatu pesan, yakni faktor motivasi dan 

kemampuan (Pontoh et al., 2019).  

Dari uraian tersebut, peneliti ingin mencari tahu bagaimana pengaruh terpaan konten politik 

@bijakmemilih.id terhadap minat memilih di pemilu 2024. Peneliti kemudian membandingkan dua 

kategori responden, yakni pemilih pemula yang memiliki usia 17-21 tahun dan pemilih senior yang 

sama dengan atau lebih dari 22 tahun. Pemilih pemula dipilih dengan asumsi sebagai masyarakat 

yang memiliki hak untuk memilih namun baru pertama kali menggunakan hak pilihnya 

(Ratnamulyani & Maksudi, 2018). 

Hal-hal yang berbeda dari riset ini dengan literatur sebelumnya terdapat pada objek 

penelitian akun Instagram yang diteliti dan subyek penelitian yang digunakan. Penelitian ini akan 

mencari tahu terkait dengan terpaan konten yang disajikan oleh akun @bijakmemilih.id terhadap 

pemilih pemula yang belum pernah memilih dan pemilih senior yang telah pernah memilih 

sebelumnya. Adapun penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan hasil ada atau tidak adanya 

pengaruh terpaan konten politik Instagram @bijakmemilih.id. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini sebagai penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang memakai paradigma 

positivis. Pendekatan penelitian dengan kuantitatif yaitu sebuah penelitian yang identik dengan 

angka-angka dalam saat melakukan pengumpulan data lapangan (Djollong, 2014). Paradigma 

positivisme melihat tentang suatu realitas, gejala, dan fenomena yang hendak diteliti jelas bisa 

diamati, diukur, serta dapat dikelompokkan, bersifat kausal, bebas dari popnilai, dan relatif tetap 

(Sugiyono, 2018). Guna mendapatkan data dari responden maka penelitian ini menggunakan 

metode survey. 

Survey yang dilakukan dengan membatasi pengumpulan data dari sampel terhadap populasi 

untuk menjadi wakil dari seluruh populasi yang akan diteliti (Adiyanta, 2019). Responden dalam 

studi ini ditentukan sebelumnya dengan teknik pengambilan sampel non probability sampling, 

yakni purposive sampling. Hibberts et al., (2012) dalam Firmansyah & Dede (2022) menjelaskan 

bahwa sampel merupakan sekelompok elemen yang ditentukan dari kelompok lebih besar untuk 

dapat mempelajari kelompok yang lebih kecil (sampel) dan bisa mengungkapkan informasi krusial 

tentang kelompok yang lebih besar (populasi). 

Responden disaring dengan syarat merupakan followers @bijakmemilih.id, merupakan 

pemilih pemula maupun pemilih senior, aktif mengonsumsi konten instagram @bijakmemilih.id, 

melihat konten Instagram @bijakmemilih.id dalam masa kampanye November 2023-Februari 

2024. Berdasarkan perhitungan rumus Slovin dengan margin of error (MoE) sebesar 10% maka 

dalam penelitian ini, digunakan responden sebanyak 100 responden dengan kategori usia 17-21 

tahun dan lebih dari 22 tahun. Penelitian ini memiliki dua variabel yang akan diuji, yaitu terpaan 

konten berupa variabel X dan minat memilih berupa variabel Y. Pernyataan tersebut dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas melalui SPSS, dikatakan valid jika nilai signifikansi 0,90, disarankan 

untuk mengurangi jumlah soal yang memiliki kriteria soal sama. 
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Data primer serta data sekunder digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil 

yang sesuai. Data primer merupakan data jawaban responden penelitian, serta data sekunder berasal 

dari penelitian terdahulu dan buku. Dalam penelitian ini 100 jawaban responden akan dilakukan uji 

korelasi, analisis regresi sederhana, dan ANOVA untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

terpaan konten politik @bijakmemilih.id terhadap minat memilih di pemilu 2024. 

Menurut Ghozali (2021), analisis korelasi merupakan analisis yang memiliki tujuan untuk 

mengukur kekuatan asosiasi linear antara dua variabel. Dua variabel dinyatakan memiliki korelasi 

jika terdapat perubahan pada satu jenis variabel lalu diikuti oleh variabel lainnya secara linear 

(Roflin & Zulvia, 2021). Analisis regresi merupakan sebuah analisis yang berkaitan dengan 

ketergantungan satu variabel (Abdullah, 2015). ANOVA adalah metode analisis statistik yang 

digunakan untuk komparasi lebih dari dua rata-rata (Ridwan dalam Setiawan, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Validitas dapat diartikan sebagai kecocokan antara sebuah konsep dengan indikator yang 

digunakan untuk mengukurnya (Priyono, 2016). Menurut Sugiyono (2018), hasil penelitian yang 

valid dan instrumen yang valid adalah dua konsep yang berbeda. Penelitian dianggap valid jika data 

yang terkumpul sesuai dengan keadaan nyata pada objek penelitian. Sementara itu, instrumen 

dinyatakan valid apabila alat ukur tersebut dengan benar dapat mengukur hal yang memang 

ditujukan untuk diukur. Untuk memastikan instrumen valid, dilakukan uji validitas. Instrumen yang 

benar adalah harus sesuai berdasarkan syarat validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas 

konstruksi dilakukan dengan cara melakukan percobaan instrumen kepada 30 sampel dari populasi 

yang ditentukan. Setelah data ditabulasikan, data uji coba akan diolah menggunakan rumus 

validitas pearson. Teknik menguji validitas adalah dengan cara membandingkan nilai signifikansi, 

apabila signifikansi <0,05 maka item pernyataan berarti valid dan jika signifikansi > 0,05 maka 

item pernyataan disimpulkan tidak valid. 

Tabel 1. Hasil SPSS Uji Validitas 

No Item Pernyataan Nilai Signifikansi (Sig.) Sig 2 Tailed Status 

1 X1.1 <0,05 0.000 Valid 

2 X1.2 <0,05 0.000 Valid 

3 X1.3 <0,05 0.000 Valid 

4 X1.4 <0,05 0.003 Valid 

5 X1.5 <0,05 0.003 Valid 

6 X1.6 <0,05 0.001 Valid 

7 X1.7 <0,05 0.011 Valid 

8 X1.8 <0,05 0.000 Valid 

9 X1.9 <0,05 0.000 Valid 

10 X1.10 <0,05 0.000 Valid 

11 X1.11 <0,05 0.000 Valid 

12 X1.12 <0,05 0.000 Valid 

13 X1.13 <0,05 0.000 Valid 

14 X1.14 <0,05 0.000 Valid 

DOI
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/translitera


TRANSLITERA, Vol.13 No.2 September 2024 p-ISSN : 2088-2432 

DOI : https://doi.org/10.35457/translitera.v13i2.3611 e-ISSN : 2527-3396 

 

Calysta Amelia Mujiarto, Fidelia Simamora, Naila Almaida | 67  
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/translitera 

No Item Pernyataan Nilai Signifikansi (Sig.) Sig 2 Tailed Status 

15 X1.15 <0,05 0.054 Tidak Valid 

16 Y1.1 <0,05 0.000 Valid 

17 Y1.2 <0,05 0.004 Valid 

18 Y1.3 <0,05 0.000 Valid 

19 Y1.4 <0,05 0.000 Valid 

20 Y1.5 <0,05 0.001 Valid 

21 Y1.6 <0,05 0.000 Valid 

22 Y1.7 <0,05 0.000 Valid 

23 Y1.8 <0,05 0.000 Valid 

24 Y1.9 <0,05 0.000 Valid 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 26, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, didapatkan bahwa dari 24 item pernyataan 23 di 

antaranya valid dan ada 1 item yang tidak valid pada item X1.15. Selanjutnya, peneliti hanya akan 

menggunakan 23 item pernyataan, yakni X1.1 sampai dengan X1.14 dan Y1.1 sampai Y1.9 untuk 

melakukan analisis data. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilaksanakan untuk mengukur kemampuan atau keandalan suatu indikator 

(Priyono, 2016). Uji reliabilitas penting untuk dilakukan karena item skala instrumen suatu 

penelitian harus memiliki konstruksi dasar yang sama dan memiliki interkorelasi yang sesuai 

(Creswell, 2014). Hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan reliabel apabila koefisien reliabilitas 

Alpha Cronbach lebih dari 0,70 (ri> 0,70) dan tidak lebih dari 0,90 (ri< 0,9) (Ghozali, 2021).  

Tabel 2. Hasil SPSS Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

Terpaan Konten .880 Reliabel 

Minat Memilih .860 Reliabel 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 26, 2024 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 0.880 untuk variabel X dan 0.860 untuk variabel Y, 

sehingga seluruh item pernyataan dianggap reliabel dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Analisis Korelasi 

Guna menilai hubungan di antara variabel dependen X (terpaan konten) dan variabel Y 

(minat memilih), penelitian ini menerapkan uji korelasi. Dengan rumus Pearson Product Moment, 

hasil korelasi yang diperoleh kemudian dibandingkan terhadap koefisien korelasi untuk mencari 

tahu ukuran kuat hubungan antara kedua jenis variabel tersebut. 

Tabel 3. Hasil SPSS Korelasi Terpaan Konten (Variabel X) dan Minat Memilih (Variabel Y) 

Correlations 

Terpaan konten Minat memilih 

Terpaan konten Pearson Correlation 1 .769** 

Sig. (2-Tailed)  .000 
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N. 100 100 

Minat memilih Pearson Correlation .769** 1 

Sig. (2-Tailed) .000  

N. 100 100 

* *. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26, 2024 

 

Tabel 4.72 menunjukkan hasil output SPSS untuk korelasi di antara variabel dependen X dan 

variabel independent Y, di mana hasil perolehan nilai rHitung sebesar 0,759. Dengan tingkat 

signifikansi α sebesar 0,05, hipotesis diuji sebagai berikut: Ho ditolak jika nilai signifikansi < 0,05, 

sedangkan Ha ditolak jika nilai signifikansi > 0,05. 

Selain itu, riset ini juga menerapkan koefisien determinasi (R) untuk menentukan kontribusi 

variabel terpaan konten (variabel X) sebagai variabel yang bebas terhadap variabel minat memilih 

(variabel Y) sebagai variabel terikat. Berdasarkan nilai R dari uji regresi linear sederhana, 

perhitungan koefisien determinasi dalam kajian ini diperoleh, dengan detail. 

KD: (r).(r) x 100% 

KD: (0,769).(0,769) x 100% 

KD: 0,591361 x 100% 

KD: 59,13% 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana diterapkan guna memperoleh ukuran pengaruh serta memprediksi 

hubungan antara dua variabel dalam penelitian. Data yang didapatkan dari kuesioner selanjutnya 

dianalisis menggunakan software SPSS. 

Tabel 4. Hasil SPSS Regresi Linear Sederhana 

Model Summary 

Model R R square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .769* .591 .587 2.857 

a. Predictors: (Constant), Terpaan Konten @bijakmemilih.id 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26, 2024 

 

Merujuk kepada Tabel 4.74, yaitu tabel model kesimpulan untuk regresi linear sederhana, 

penelitian ini menunjukkan nilai rHitung sebesar 0,769. Nilai ini mengindikasikan bahwa variabel 

X dan Y mempunyai hubungan yang kuat dan positif. Proses analisis regresi linear sederhana 

dilakukan berdasarkan formula yang sudah disebutkan pada bab sebelumnya. Persamaan regresi 

linear sederhana yang digunakan dalam studi ini, dengan X=14, adalah sebagai berikut. 

Y = a + b.X 

Y = 5,258 + 0,519X 

Y = 5,258 + 0,519(14)  

Y = 12,524 

 

Analisis ANOVA 

Analisis ANOVA diterapkan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel X, yang dikenal 

sebagai minat memilih, dan variabel independen, yang dikenal sebagai terpaan konten. Untuk 

memprediksi minat pemilih yang dipengaruhi oleh terpaan konten politik di @bijakmemilih.id, 

persamaan hasil regresi linear sederhana, yaitu Y = 5,258 + 0,519X akan dibandingkan. Nilai F 

tabel, F hitung, dan Sig. dan α dapat digunakan untuk menghasilkan perbandingan dalam uji ini. 

Tabel ANOVA yang dihasilkan dalam tahap analisis regresi linear sederhana memperlihatkan 
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variasi dan rata-rata korelasi antara kedua variabel yang diuji. Nilai F hitung pada tabel ANOVA 

menunjukkan hasil regresi yang menggambarkan kekuatan hubungan antara kedua jenis variabel.  

Tabel 5. Hasil Analisis ANOVA 

ANOVA 

 Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1155.282 1 1155.282 141.574 .000 

 Residual 799.708 98 8.160   

 Total 1954.990 99    

a. Dependent Variable: Minat Memilih 

b. Predictors: (Constant), Terpaan Konten @bijakmemilih.id 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26, 2024 

 

Berdasarkan tabel ANOVA pada hasil regresi linear sederhana di atas, nilai F hitung yang 

tercantum adalah 141.574, sedangkan nilai F tabel yang diperoleh melalui aplikasi SPSS versi 26 

adalah 2.76. Nilai F tabel ini dihitung menggunakan formula F tabel sebagai berikut 

F = (α) (k, dk) 

α : Margin of Error (MoE)  

k : Jumlah Variabel – 1 

dk : Jumlah Sampel – Jumlah Variabel – 1 

Maka perhitungan nilai F tabel selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

F = (10%) (2 - 1, 100 – 2 - 1) 

F = (0,10) (1, 97) 

F = 2,76 

 

PEMBAHASAN 

Fokus penelitian ini adalah untuk mencari tahu rincian pengaruh terpaan konten politik 

Instagram @bijakmemilih.id terhadap minat memilih di pemilu 2024. Berdasarkan hasil dari 

analisis korelasi, didapatkan didapatkan hasil nilai rHitung berjumlah 0,759. Merujuk pada 

koefisien korelasi, hal ini menandakan bahwa adanya korelasi yang kuat dan positif di antara 

pengaruh terpaan konten (variabel dependen) dan minat memilih (variabel independen), 

hubungannya searah, dan menunjukkan hasil yang signifikan. Nilai signifikansi hasil korelasi 

antara dua variabel bernilai sebesar 0.00 atau < 0.05. Maka dari itu, didapatkan hasil pada 

penelitian ini adalah Ho ditolak dan Ha diterima atau terdapat pengaruh antara terpaan konten 

Instagram @bijakmemilih.id dengan minat memilih di pemilu 2024. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi menemukan bahwa kontribusi dari variabel terpaan 

konten yang merupakan variabel X dan independen terhadap variabel minat memilih yang 

merupakan variabel Y dependen memiliki pengaruh dengan hasil persentase 59,13%. Sedangkan, 

nilai persentase 40,87% lainnya kemungkinan terpengaruh oleh berbagai faktor lain selain dari 

variabel yang diteliti. Analisis regresi linear sederhana menghasilkan nilai yaitu 12,52 total skor 

minat memilih, angka tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkat minat memilih atau 

variabel Y dipengaruhi oleh variabel X berupa terpaan konten @bijakmemilih.id. 

Penekanan ditolaknya hipotesis Ho dan diterimanya Ha turut diperoleh dari hasil analisis 

ANOVA yang menunjukkan F Tabel bernilai 2,76. Oleh karena itu, F hitung = 141.574 > F tabel = 

2,76, sehingga didapatkan bahwa nilai Fhitung lebih besar disandingkan dengan nilai F tabel, yang 

juga turut menjawab bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ha= Terdapat pengaruh antara terpaan 

konten Instagram @bijakmemilih.id dengan minat memilih di pemilu 2024. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, perbedaan kategorisasi responden antara pemilih pemula dan pemilih senior tidak 

begitu berpengaruh secara signifikan, keduanya dapat dikatakan menerima terpaan konten politik 

yang cukup tinggi dari Instagram @bijakmemilih.id dari faktor frekuensi, durasi, dan atensi. 
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Pengaruh terhadap minat memilih di pemilu 2024 juga cukup kuat diukur dari faktor kognisi, 

afektif, dan konatifnya. Teori Elaboration Likelihood Model (ELM) yang digunakan dalam 

penelitian ini, jika dianalisis lebih jauh diperoleh bahwa baik pemilih pemula atau pemilih senior 

mengolah pesan dari konten @bijakmemilih.id melalui rute sentral, responden memiliki motivasi 

yang tinggi untuk menerima pesan dan memiliki kemampuan untuk mengelola pesan tersebut 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Merujuk dari hasil yang telah didapatkan dari berbagai uji dalam penelitian ini, terlihat 

adanya pengaruh dari kedua variabel. responden mendapatkan terpaan konten dalam frekuensi, 

durasi yang cukup tinggi dan dalam hal ini mereka juga memberikan atensi yang cukup baik 

terhadap konten-konten @bijakmemilih.id. Berkaitan dengan turunan dari teori ELM, diketahui 

bahwa banyak dari responden memiliki motivasi yang tinggi untuk mengetahui informasi dari 

konten politik di @bijakmemilih.id dan memiliki kemampuan dalam mengolah pesan tersebut, 

sehingga dapat dikatakan responden menggunakan rute sentral di dalam menerima terpaan konten 

@bijakmemilih.id. 

Sementara itu, item pernyataan yang diturunkan dari dimensi variabel Y, yakni kognisi, 

afektif, dan konasi juga banyak mendapatkan jawaban setuju serta sangat setuju dari responden. 

Dengan begitu, terpaan konten @bijakmemilih.id memberikan pengaruh audiensnya dari tahapan 

kognisi, afektif, hingga konatif yang signifikan dan dapat meningkatkan minat memilih dari 

audiensnya. Hal ini berkaitan dengan asumsi motivasi dari individu untuk mendapatkan suatu pesan 

dan kebutuhan informasi mereka mengenai informasi politik yang cukup tinggi di masa-masa 

pemilu November 2023-Februari 2024. Dari hasil uji korelasi, didapatkan hasil nilai rHitung 

berjumlah 0,759 yang menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, atau terdapat pengaruh antara 

terpaan konten Instagram @bijakmemilih.id dengan minat memilih di pemilu 2024. 

Sementara itu, pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 59,13% di luar itu dipengaruhi oleh 

variabel di luar penelitian. Analisis ANOVA F Tabel bernilai 2,76, Hal ini dapat diartikan bahwa 

nilai Fhitung lebih besar dari nilai F yang juga turut mempertegas bahwa hipotesis Ho ditolak dan 

hipotesis Ha diterima. Adapun saran akademis dalam riset ini adalah penelitian dapat dilakukan 

analisis isi kualitatif terhadap konten-konten instagram @bijakmemilih.id, mengkaji variabel X 

atau variabel independen lain dari penelitian ini karena 40,87% pengaruh dalam penelitian ini 

dipengaruh oleh faktor lain selain yang diteliti, serta saran praktis temuan dalam penelitian ini dapat 

dijadikan masukan terhadap pengelola media sosial @bijakmemilih.id itu sendiri. Hasil dari kajian 

ini juga bisa dijadikan referensi bagi profesi content creator atau pengelola media sosial lain yang 

memiliki jenis konten serupa. 
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